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School libraries play a crucial role in supporting the learning process by providing relevant and Article History:
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show that the internship program successfully improved the library's service quality through internship; library promotion;
implementing information technology (SLiMS), collection processing, and effective promotion SLiMS
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positively contributed to the library's operations and provides recommendations for further
improvements, such as digitizing the circulation system and expanding the variety of book
collections.

ABSTRAK

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan sumber informasi yang
relevan dan akurat. Program Penguatan Profesional Kepustakawanan Non Kependidikan (P3KNK) dari Program Studi Perpustakaan
dan Sains Informasi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) di Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung bertujuan untuk memberikan
pengalaman praktis kepada mahasiswa serta mendukung pengembangan perpustakaan melalui inovasi layanan, pengelolaan koleksi,
dan promosi berbasis digital. Pengabdian ini dilakukan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh perpustakaan, seperti
keterbatasan koleksi, rendahnya pemanfaatan perpustakaan, dan sistem administrasi yang masih manual. Metode yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Temuan dari pengabdian ini menunjukkan bahwa program magang berhasil meningkatkan kualitas layanan perpustakaan
melalui penerapan teknologi informasi (SLiMS), pengolahan koleksi, dan promosi yang efektif menggunakan media sosial. Namun,
beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya variasi koleksi, dan sistem administrasi yang belum sepenuhnya digital masih
perlu diperbaiki. Program ini memberikan kontribusi positif terhadap operasional perpustakaan dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan lebih lanjut, seperti digitalisasi sistem sirkulasi dan penambahan variasi koleksi buku.
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INTRODUCTION

Perpustakaan memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi.
Perpustakaan berfungsi untuk mengelola, mengorganisasi, menyimpan, serta menghimpun koleksi bahan
pustaka secara sistematis, yang dimanfaatkan sebagai sumber informasi oleh pengguna (Ningsih &
Sayekti, 2023). Tujuan utama perpustakaan adalah memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatkan minat baca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan demi mencerdaskan kehidupan
bangsa (Adzhana et al., 2022). Perpustakaan sekolah adalah elemen penting dalam sistem pendidikan
yang keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah (Apriyani et al., 2021). Perpustakaan
di sekolah hadir dan harus berperan sebagai penggerak dalam mewujudkan terciptanya proses
pembelajaran yang maksimal (Ramadhan & Zulaikha, 2023). Perpustakaan memiliki peran strategis
dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah dengan menyediakan sumber informasi yang relevan,
akurat, dan terjangkau. Hal ini juga turut dipertegas oleh pendapat lain yang mengemukakan bahwa
perpustakaan adalah bagian krusial dari sistem pendidikan, khususnya dalam menyediakan berbagai
sumber informasi dan bahan literatur yang dibutuhkan untuk mendukung dan meningkatkan kegiatan
pembelajaran (Syam, 2019; Syam et al., 2021). Sebagai institusi pendidikan, perpustakaan sekolah
berfungsi tidak hanya sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai pusat literasi dan
pengembangan kemampuan informasi peserta didik. Perpustakaan sekolah memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena dalam proses pembelajaran di sekolah,
buku berfungsi sebagai alat utama dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar (Huda, 2020).

Meninjau pentingnya perpustakaan di sekolah, hal ini harus menjadi perhatian bagi pihak sekolah untuk
memastikan bahwa perpustakaan dapat berfungsi secara maksimal. Meskipun berbagai upaya telah
dilakukan untuk menciptakan perpustakaan sekolah yang memadai, perpustakaan sekolah masih perlu
menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya koleksi, keterbatasan fasilitas
digital, minimnya sumber daya pengelola perpustakaan, hingga rendahnya tingkat pemanfaatan
perpustakaan, yang masih menjadi kendala utama di beberapa institusi pendidikan. Hal serupa juga
ditemukan dalam penyelenggaraan perpustakaan di SMA Negeri 15 Bandung. Pada dasarnya
penyelenggaraan perpustakaan di sekolah ini sudah berjalan dengan baik. Perpustakaan sudah mampu
menyediakan berbagai macam kebutuhan informasi pemustakanya. Namun, masih terdapat beberapa
tantangan seperti belum maksimalnya penggunaan TIK di perpustakaan, kurang beragamnya koleksi di
perpustakaan, hingga kurangnya sumber daya manusia dalam mengelola perpustakaan.

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, maka diadakan Program Penguatan Profesional
Kepustakawanan Non Kependidikan (P3KNK). Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
kerja praktis kepada mahasiswa sekaligus mendukung pengembangan perpustakaan sekolah melalui
inovasi layanan, pengelolaan koleksi, dan promosi berbasis digital. Tujuan umum P3KNK pada Program
Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas limu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia
merupakan suatu sistem pembentukan profesionalitas kependidikan bidang perpustakaan dan ilmu
informasi yang terprogram, terbimbing serta dikembangkan secara kolaboratif dan terpadu dengan pihak
lapangan. Kegiatan ini menuntut mahasiswa dalam mengembangkan perpustakaan sekolah dengan
membuat berbagai program yang ditawarkan untuk menjadi solusi dari permasalahan yang ada di
perpustakaan sekolah. Selain itu, program ini juga mendorong mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman dalam pengelolaan perpustakaan sekolah secara spesifik dan mendukung dalam
mendukung visi Universitas Pendidikan Indonesia yakni pelopor dan unggul (Hadiapurwa et al., 2018).
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Secara umum program magang telah menjadi kegiatan yang dilakukan dalam memberikan pengalaman
bagi mahasiswa agar menerapkan praktik-praktik profesional sesuai bidangnya. Program magang
berfokus pada penyelesaian solusi untuk memanfaatkan TIK di perpustakaan, salah satunya melalui
Senayan Library Management System (SLiIMS) versi 9 Bulian menunjukkan bahwa program magang
dapat meningkatkan fasilitas dan program perpustakaan secara maksimal dan dapat meningkatkan minat
kunjung pemustaka (lkrimah et al., 2023; Ridwan et al., 2022). Selain itu adanya kegiatan magang di
perpustakaan sekolah dapat menambah pengetahuan mahasiswa magang dengan memahami kondisi
yang ada di lapangan.

Adapun perpustakaan sekolah yang dituju yaitu Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung. Perpustakaan
SMA Negeri 15 Bandung berlokasi di JI. Sarimanis No.1, Sarijadi, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa
Barat. Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung menyediakan berbagai koleksi fisik dan digital. Namun,
belum semua koleksi terinput dalam sistem otomasi perpustakaan yang dimiliki. Maka dari itu, adanya
mahasiswa magang dapat membantu perpustakaan dalam melakukan input buku, labelling, dan promosi
perpustakaan agar menarik minat peserta didik untuk berkunjung ke perpustakaan.

Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan koleksi,
rendahnya tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh peserta didik, serta belum optimalnya penerapan
teknologi dalam pengelolaan dan pelayanan. Dalam konteks tersebut, PSKNK dari Program Studi
Perpustakaan dan Sains Informasi Universitas Pendidikan Indonesia dirancang untuk mendukung
pengembangan perpustakaan sekolah. Namun, keberhasilan program ini perlu diukur melalui indikator
yang jelas, seperti pencapaian tujuan utama program, hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, serta
kelebihan dan kelemahan yang dihadapi selama pelaksanaan. Selain itu, evaluasi terhadap P3KNK ini
menjadi penting untuk memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan kualitas layanan dan
pengelolaan perpustakaan di masa mendatang. Dengan demikian, rumusan masalah ini berfokus pada
bagaimana program magang dapat memenuhi tujuannya serta memberikan dampak positif terhadap
perpustakaan sekolah. Tujuan program ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas program magang
mahasiswa dalam mendukung pengembangan perpustakaan sekolah, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi, serta memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan kualitas pengelolaan dan layanan
perpustakaan di SMA Negeri 15 Bandung.

Literature Review
Manajemen Perpustakaan

Para profesional umumnya merasa senang menjalankan tugas-tugas yang menjadi ciri khas profesi ini,
seperti mengumpulkan, mengelola, menjaga, dan mendistribusikan informasi (Moran & Stueart, 2017).
Anwar et al. dalam buku “Manajemen Perpustakaan” menjelaskan bahwa manajemen perpustakaan
adalah proses untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem,
dan dana, sambil tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan keahlian yang relevan.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan manajemen perpustakaan tidak hanya
bergantung pada penerapan fungsi-fungsi manajemen secara teknis, tetapi juga pada dedikasi para
profesional dalam menjalankan tugas-tugas inti mereka dengan semangat dan kompetensi yang tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek teknis dan humanis saling melengkapi dalam menciptakan layanan
perpustakaan yang optimal.

Keberhasilan pengelolaan informasi perpustakaan dicapai melalui kombinasi fungsi-fungsi dasar
manajemen, peran, dan keterampilan (Aremu & Saka, 2014). Selain itu, perpustakaan dapat berperan
sebagai elemen kunci yang mampu mengintegrasikan, menghidupkan, dan melibatkan komunitas lokal
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melalui penyediaan layanan baru yang merespons kebutuhan sosial actual (Wojciechowska, 2021).
Namun, untuk menjalankan peran tersebut, diperlukan pendekatan tertentu dari petugas perpustakaan
dan pihak pengelola, serta dukungan infrastruktur dan sumber daya yang memadai.

Oleh karena itu, untuk mewujudkan perpustakaan yang baik, Anwar et al. dalam buku “Manajemen
Perpustakaan” menegaskan bahwa pengelola perlu mengembangkan kemampuan profesional sebagai
guru-pustakawan serta memahami kebutuhan dan prosedur yang diperlukan untuk mengelola
perpustakaan secara efektif. Kebijakan dan prosedur juga harus dirancang berdasarkan prinsip-prinsip
yang mendukung tujuan perpustakaan. Selanjutnya, penting untuk memastikan keselarasan antara
sumber informasi, tujuan, dan prioritas sekolah, serta menunjukkan peran guru-pustakawan melalui
rencana manajemen yang terstruktur.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang efektif mampu meningkatkan
literasi informasi peserta didik. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 12 Tahun 2017,
perpustakaan sekolah diharapkan memiliki standar layanan yang mencakup fasilitas, koleksi, dan program
literasi informasi yang memadai. Selain itu, penerapan teknologi informasi seperti SLIMS dalam
pengelolaan perpustakaan terbukti meningkatkan efisiensi dan kemudahan akses terhadap koleksi
perpustakaan. SLiIMS adalah sebuah aplikasi perangkat lunak yang dirancang khusus untuk mendukung
pengelolaan perpustakaan secara efektif, mencakup pengelolaan koleksi buku, pencatatan data anggota,
sirkulasi peminjaman, hingga pelabelan buku secara otomatis (Awaludin, 2024).

Layanan Perpustakaan

Perpustakaan sebagai lembaga informasi, menyediakan berbagai jasa dalam pemenuhan informasi
pengguna, yang selanjutnya diatur dalam rangkaian layanan yang ditawarkan. Layanan perpustakaan
sangat penting untuk mengukur kepuasan dan pencapaian pengguna. Layanan ini berfokus pada
penawaran pengalaman pencarian informasi yang terbaik, memenuhi permintaan pengguna, dan
memanfaatkan teknologi pencarian yang tersedia secara efektif (Putra, 2017). Layanan perpustakaan
tidak hanya penting untuk menyediakan akses ke buku, tetapi juga untuk mendorong peningkatan
akademis, mendukung penelitian, dan memenuhi beragam kebutuhan masyarakat. Perpustakaan
beradaptasi dengan perkembangan informasi dengan menyediakan sumber daya penting dan bantuan
yang disesuaikan, untuk memastikan bahwa kebutuhan penggunanya terpenuhi dengan baik.

Dalam konteks perpustakaan akademik, layanan perpustakaan sangat penting untuk membantu peserta
didik, guru, dan staf dalam kegiatan akademik dan penelitian mereka. Perpustakaan menawarkan akses
ke basis data ilmiah, buku elektronik, koleksi cetak, dan area studi yang meningkatkan pembelajaran dan
pengajaran (Dixit et al., 2024). Selain itu, perpustakaan menyediakan dukungan instruksional dan telah
memperluas koleksi digital mereka untuk mengakomodasi perubahan kebutuhan pengguna.
Perpustakaan meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan dengan menyediakan antarmuka
yang ramah pengguna dan bantuan yang disesuaikan, memastikan bahwa perpustakaan terus menjadi
sumber daya penting untuk kesuksesan akademik dan pembelajaran seumur hidup di lembaga pendidikan
tinggi.

Lebih jauh, ada pendapat lain yang mengemukakan bahwa layanan perpustakaan telah lama menjadi
sumber daya utama dalam budaya kita, melestarikan pengetahuan dan mempromosikan studi (Vinuta &
Bhat, 2022). Perpustakaan tidak hanya berisi sejumlah besar informasi, tetapi juga memberikan saran
kepada pengguna melalui layanan referensi dan data, sehingga mereka dapat mengakses dan
memanfaatkan sumber daya ini dengan baik. Hal ini membantu mendorong keingintahuan intelektual dan
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kesuksesan akademis serta membantu pengembangan karier. Selain itu, perpustakaan juga berfungsi
sebagai pusat komunitas, mendorong literasi dan keterlibatan melalui berbagai program dan layanan yang
melayani berbagai populasi, sehingga meningkatkan lingkungan pendidikan dan memberdayakan individu
untuk mencapai tujuan mereka.

Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk menginformasikan kepada
masyarakat tentang manfaat perpustakaan, termasuk koleksi, fasilitas, dan layanannya, yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pengenalan dan pemanfaatan sumber daya perpustakaan oleh
pengguna (Irawan, 2023). Berbagai strategi promosi yang dapat diterapkan menggunakan teknologi digital
meliputi publikasi, iklan, promosi penjualan, penjualan personal, dan pemasaran digital karena promosi
pada konsepnya mengacu pada strategi pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
penggunaan sumber daya dan layanan perpustakaan. Hal ini melibatkan pemanfaatan berbagai platform,
termasuk media sosial, untuk melibatkan pengunjung potensial dan meningkatkan kehadiran
perpustakaan di masyarakat (Amarudin ef al., 2023; Fauziyah, 2023). Pemahaman audiens target dan
pemanfaatan teknologi digital sangat penting untuk keberhasilan strategi ini. Beberapa masalah yang
dihadapi perpustakaan saat berpartisipasi dalam upaya promosi. Hal-hal seperti sumber daya yang
terbatas dan keterlibatan publik yang rendah adalah masalah yang perlu ditangani untuk meningkatkan
visibilitas dan keberhasilan perpustakaan.

METHODS

Program ini menerapkan praktik langsung yang dilakukan oleh mahasiswa untuk menganalisis
pelaksanaan program magang di Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung. Penyampaian hasil
disampaikan menggunakan metode deskriptif. Metode ini dipilih karena memungkinkan mahasiswa untuk
mendeskripsikan secara mendalam proses, hasil, serta evaluasi dari program magang berdasarkan data
observasi dan dokumentasi yang diperoleh. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
aktivitas perpustakaan, termasuk layanan sirkulasi, pengolahan koleksi, promosi, dan implementasi
teknologi informasi. Selain itu, dokumentasi berupa catatan kegiatan, laporan magang, serta dokumentasi
visual seperti foto dan video digunakan untuk mendukung analisis data yang ada. Pendekatan ini
bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai indikator keberhasilan program,
tujuan yang dicapai, hasil program, serta evaluasi dan rekomendasi untuk pengembangan perpustakaan
di masa mendatang.

RESULTS AND DISCUSSION

Keberhasilan program magang di Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung dinilai berdasarkan pencapaian
tujuan utama, pelaksanaan program kerja, dan dampaknya terhadap pengelolaan serta layanan
perpustakaan. Indikator keberhasilan yang berhasil dicapai meliputi penyelesaian tugas seperti
pengolahan bahan perpustakaan, promosi, dan layanan sirkulasi sesuai jadwal yang ditentukan. Selain
itu, penerapan teknologi informasi, seperti SLIMS berhasil mempercepat proses katalogisasi dan stock
opname. Program ini juga berkontribusi pada peningkatan pemanfaatan perpustakaan oleh peserta didik
melalui kegiatan pendidikan pemustaka dan promosi yang dilakukan di media sosial.
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Pengembangan Koleksi

Koleksi perpustakaan berperan sebagai sarana informasi utama yang mendukung layanan perpustakaan
serta menjadi sumber informasi bagi pemustaka yang memanfaatkannya (Yuliani, 2020). Untuk
memastikan perpustakaan berjalan dengan efektif, perpustakaan harus dapat menyediakan koleksi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, mengelola informasi atau koleksi, serta menyediakan dan
memberikan informasi yang relevan kepada pemustaka (Pratala, 2021). Pustakawan harus dapat
menyediakan buku-buku yang dibutuhkan oleh pemustaka, khususnya dalam bidang pendidikan, karena
perpustakaan berfungsi sebagai penyimpan ilmu pengetahuan dan memiliki peran penting dalam proses
transformasi pengetahuan serta informasi (Ardyawin, 2020). Urgensi tersedianya koleksi perpustakaan
yang memadai menjadikan pengembangan koleksi di perpustakaan sekolah sebagai salah satu tujuan
pelaksanaan program ini. Pengembangan koleksi merupakan salah satu upaya yang dilakukan
perpustakaan untuk menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan situasi dan kondisi terkini serta
memperkuat kompetensi literasi peserta didik melalui penyediaan bahan pustaka yang relevan dan
menarik minat peserta didik (Nurcahyani, 2023; Safiinatunnajah & Logayah, 2023).

Dalam pelaksanaannya, praktikan magang melakukan beberapa kegiatan di Perpustakaan SMA Negeri
15 Bandung untuk dapat menyukseskan tujuan pengembangan koleksi ini. Kegiatan ini di antaranya
adalah analisis kebutuhan pemustaka dan stock opname. Analisis kebutuhan pemustaka dilaksanakan
dengan metode wawancara dan observasi, di mana praktikan menanyakan jenis informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka. Hasilnya menunjukkan bahwa pemustaka membutuhkan buku fiksi populer
terbaru, seperti novel, serta buku non-fiksi suplemen untuk pembelajaran, dengan subjek-subjek seperti
astronomi, geologi, akuntansi, pengembangan diri, dan lainnya.

Selain itu, dalam kegiatan pengembangan koleksi ini juga turut dilakukan stock opname agar dapat
mengetahui perkembangan koleksi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung seperti yang dilihat
melalui Gambar 1..

Gambar 1. Proses Stock Opname
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024
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Stock opname adalah proses menghitung ulang koleksi yang ada di perpustakaan (Pratala, 2021).
Pelaksanaan stock opname dilakukan untuk mengetahui koleksi yang dimiliki perpustakaan. Praktikan
mengeluarkan koleksi dari empat rak koleksi non-buku paket, mendata ulang buku-buku yang ada,
kemudian mengembalikan koleksi tersebut ke rak sesuai dengan kedekatan subjek koleksi masing-
masing.

Mengorganisasikan bahan Perpustakaan

Pengolahan bahan pustaka sering dijelaskan sebagai serangkaian proses yang dimulai dengan
pencatatan (registrasi), penempelan stempel, klasifikasi, katalogisasi, pembuatan label (call nhumber),
kantong buku, kartu buku, pembuatan barcode, pemasangan slip tanggal kembali, hingga bahan pustaka
siap disimpan di rak dan dapat digunakan oleh pemustaka (Andi et al, 2020). Pengolahan bahan
perpustakaan ini bertujuan untuk mengorganisasi bahan perpustakaan agar dapat dikenali dan ditemukan
dengan mudabh.

Dalam pelaksanaannya, praktikan melakukan beberapa langkah penting, antara lain mengklasifikasikan
bahan perpustakaan menggunakan sistem klasifikasi DDC, memberi cap tanda kepemilikan
perpustakaan, memberi label identitas pada punggung buku, serta menyusunnya pada rak buku yang
sesuai. Selain itu, praktikan juga memasukkan data bibliografi ke dalam database SLIMS. SLIMS adalah
perangkat lunak otomasi perpustakaan gratis yang berbasis web, lengkap dengan fitur untuk mengelola
perpustakaan (Khoirunnisaa et al, 2024). Dikembangkan secara aktif oleh tim pengembang dan
komunitas, SLIMS dapat digunakan dalam berbagai jaringan tanpa biaya tambahan untuk perangkat.
Katalogisasi berbasis komputer ini memungkinkan pustakawan untuk mengelola data bibliografi, seperti
judul, pengarang, penerbit, subjek, dan kode klasifikasi, secara terintegrasi dalam basis data yang
memudahkan pencarian koleksi, pengelolaan inventaris, dan pelacakan buku dengan lebih efisien. SLIMS
secara umum efektif dalam meningkatkan kinerja perpustakaan. Kendati demikian, pelatihan tambahan
bagi staf tetap diperlukan untuk memaksimalkan penggunaan fitur-fitur yang tersedia (Elizabeth et al.,
2022).

Kendati demikian, kegiatan pengelolaan bahan pustaka tidak seluruhnya dilakukan secara otomatis.
Beberapa kegiatan tetap dilakukan secara manual oleh pustakawan. Gambar 2 merupakan proses
labeling yang dilakukan selama program berlangsung.
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Gambar 2. Proses Labeling
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Kegiatan lain yang dilakukan adalah pembuatan identitas koleksi perpustakaan, yang mencakup
penempelan label identitas pada punggung buku, seperti nomor klasifikasi dan kode lokasi, yang berfungsi
sebagai penanda unik untuk setiap koleksi. Identitas buku juga meliputi stempel perpustakaan dan kartu
peminjaman. Selain itu, keterangan koleksi disusun pada rak buku, baik melalui papan petunjuk atau label
kategori, untuk mempermudah pengguna dalam menemukan buku sesuai klasifikasi atau subjek yang
diinginkan.

Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan pada dasarnya adalah penyediaan informasi kepada pemustaka serta fasilitas
untuk menelusuri informasi yang tersedia di perpustakaan, yang mengacu pada keberadaan suatu
informasi (Luthfiyah, 2015). Layanan perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
kegiatan akademik dan perkembangan pengetahuan di lingkungan sekolah. Tujuan utama pelayanan
yang diberikan oleh perpustakaan adalah untuk membantu pemustaka menemukan literatur atau
informasi yang dibutuhkan, sehingga pemustaka dapat memanfaatkan sumber-sumber informasi yang
tersedia di perpustakaan (Luthfiyah, 2015). Sebagai pusat sumber informasi, perpustakaan tidak hanya
menyediakan koleksi buku, tetapi juga berbagai layanan yang memudahkan pemustaka untuk mengakses
informasi, baik secara fisik maupun digital. Di Perpustakaan SMAN 15 Bandung, berbagai layanan yang
disediakan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, baik itu peserta didik, guru,
maupun staf. Layanan di perpustakaan SMA 15 Bandung di antaranya pendidikan pemustaka, layanan
sirkulasi, layanan referensi, dan ringkasan eksekutif.
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Pendidikan pemustaka merupakan layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk membantu
pemustaka dalam memanfaatkan fasilitas, koleksi, informasi, dan layanan yang ada di perpustakaan
dengan cara yang efektif (Rosydiana & Labibah, 2023). Pendidikan pemustaka adalah kegiatan yang
bertujuan untuk mengenalkan perpustakaan kepada pemustaka, khususnya pemustaka baru agar mereka
memahami tata cara mengunjungi perpustakaan dengan benar dan dapat memanfaatkan layanan
perpustakaan secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan (Antasari, 2024).
Saleh dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Perpustakaan” menjelaskan materi pendidikan
pemustaka yang mencakup pengenalan perpustakaan, tugas dan fungsi perpustakaan, jenis koleksi, serta
layanan yang tersedia. Selain itu, materi ini juga mencakup peraturan keanggotaan, hak dan kewajiban
anggota, serta tata tertib yang harus dipatuhi, seperti peraturan pengunjung dan sanksi bagi yang
melanggar. Pemustaka juga diajarkan cara menelusuri informasi, baik dengan katalog manual, OPAC,
atau melalui internet. Di Perpustakaan SMAN 15 Bandung, pendidikan pemustaka mencakup pembuatan
konten di Instagram yang memberikan informasi tentang cara mengakses buku dan artikel jurnal digital,
penjelasan mengenai skema Ponzi, serta tata cara berkunjung ke perpustakaan. Selain itu, praktikan juga
membuat materi pendidikan pemustaka di mading perpustakaan yang menjelaskan cara mengakses buku
dan artikel jurnal digital. Praktikan juga menyediakan petunjuk tentang cara penyimpanan buku yang benar
dan instruksi untuk mengisi daftar kunjungan ke perpustakaan.

Layanan sirkulasi merupakan kegiatan yang mencakup peminjaman koleksi, pencatatan daftar
peminjaman, serta pengelolaan dan pemanfaatan koleksi perpustakaan agar dapat digunakan dengan
tepat di perpustakaan (Mustofa et al, 2021). Layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 15 Bandung
meliputi proses peminjaman dan pengembalian buku oleh pemustaka. Pustakawan bertanggung jawab
untuk mencatat dan memantau transaksi peminjaman serta memastikan bahwa buku yang dipinjam
tercatat dengan baik dalam sistem. Proses ini juga mencakup pemberian informasi kepada pemustaka
mengenai tata cara peminjaman, pengembalian, dan kewajiban untuk menjaga kondisi buku selama masa
pinjam.

Layanan referensi adalah layanan yang memberikan bimbingan kepada pemustaka untuk menemukan
koleksi yang dibutuhkan, terutama untuk menyusun skripsi atau disertasi (Kalsum, 2016). Tujuan dari
layanan ini adalah membantu pengguna dalam mencari atau menelusuri informasi dengan memanfaatkan
koleksi referensi yang ada di perpustakaan. Layanan referensi bertujuan untuk membantu pemustaka
dalam menemukan sumber informasi yang tepat dan relevan. Layanan referensi dan informasi ini
sebagian besar bersifat reaktif dan diberikan saat diminta oleh pengguna (Anyim, 2018). Layanan ini juga
memainkan peran penting dalam menyediakan layanan informasi dengan mengantisipasi kebutuhan
pengguna. Layanan ini melibatkan bantuan langsung dan pribadi di lingkungan perpustakaan kepada
individu yang mencari informasi spesifik dalam berbagai bidang seperti pendidikan, sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan lainnya. Di perpustakaan ini, layanan referensi dilakukan dengan memberikan
bantuan dalam mencari buku, artikel jurnal, dan referensi lainnya yang berkaitan dengan topik yang dicari
pemustaka.

Penerapan TIK di Perpustakaan

Penerapan TIK saat ini telah meluas ke berbagai bidang, termasuk dalam pengembangan sistem
informasi manajemen di perpustakaan sekolah. Oleh karena itu perpustakaan sekolah perlu
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dengan
mengembangkan perpustakaan digital berbasis teknologi di lingkungan sekolah (Qureshi et al., 2021).
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Sistem informasi adalah suatu alat atau media yang digunakan untuk membantu pengelolaan informasi di
perpustakaan, sehingga informasi yang ada dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal.

Gambar 3. Proses Input Data Bibliografi
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Perangkat TIK yang tersedia di perpustakaan, seperti komputer dan perangkat lunak aplikasi, untuk
mendukung berbagai aktivitas administrasi perpustakaan dan layanan lainnya dimanfaatkan pada
pelaksanaan P3KNK ini. Salah satu sistem yang digunakan adalah SLiIMS, yang membantu dalam proses
input data koleksi, stock opname, serta pencatatan transaksi peminjaman dan pengembalian buku. Selain
itu, digunakan juga perangkat lunak untuk pencetakan label, penelusuran informasi dalam katalog
perpustakaan, dan penyusunan data untuk laporan, termasuk dalam pembuatan executive summary.
Dengan adanya sistem informasi ini, pengelolaan perpustakaan menjadi lebih terorganisir, efisien, dan
transparan, serta memungkinkan pemustaka untuk mengakses koleksi dan layanan dengan lebih mudah
dan cepat.

Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan yang dilakukan pada program magang ini berupa promosi dengan media cetak,
yaitu menggunakan mading yang mencakup hal-hal berkaitan dengan perpustakaan serta koleksi di
dalamnya. Media cetak lainnya adalah dengan mendesain leaflet yang berisi pengenalan mengenai
perpustakaan SMAN 15 Bandung. Gambar 4 memperlihatkan konten dari mading yang telah dibuat
selama program berlangsung.
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Gambar 4 . Majalah dinding sebagai media promosi dan diseminasi informasi perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan eksistensi perpustakaan selama program berlangsung
adalah dengan menggunakan sosial media sebagai media untuk mengenalkan perpustakaan di kalangan
peserta didik SMAN 15 Bandung. Sosial media yang difokuskan adalah Instagram. Beberapa konten yang
termasuk ke dalam konten pendidikan pemustaka dibuat berformat carousel maupun video reels
Instagram serta berkolaborasi dengan akun SMAN 15 Bandung dalam beberapa video untuk memperoleh
audience yang lebih luas. Promosi perpustakaan yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan pengguna,
meningkatkan kehadiran di kegiatan-kegiatan, dan pemanfaatan sumber daya perpustakaan yang lebih
baik, yang pada akhirnya mendukung tujuan perpustakaan untuk melayani masyarakat (Giwangkara &
Sardi, 2024; Milenia et al., 2024). Sejalan dari pendapat tersebut, konten promosi yang memungkinkan
untuk bisa menambah awareness dari pemustaka di SMAN 15 Bandung.

Promosi perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan pengunjung serta
menjaga relevansi perpustakaan di era digital (Fauziyah, 2023; |1zah, 2024). Salah satu dampak utamanya
adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang layanan dan sumber daya yang tersedia di
perpustakaan. Sinergi antara media digital dan fisik menciptakan pendekatan promosi yang menyeluruh.
Media digital menjangkau peserta didik di luar jam sekolah, sementara mading dan leaflet memberikan
visualisasi yang kuat di tempat. Kombinasi ini mendukung tujuan utama P3KNK, yaitu meningkatkan
kesadaran peserta didik terhadap layanan perpustakaan sekaligus meningkatkan penggunaannya.
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Discussion

Tujuan utama dari program ini adalah untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam
mengelola dan mengembangkan perpustakaan sekolah, meningkatkan kualitas layanan perpustakaan,
serta membantu perpustakaan dalam mengatasi tantangan seperti keterbatasan koleksi dan sistem
administrasi manual. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif terhadap operasional
perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung. Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan informasi akan
berjalan dengan baik jika dikelola dengan baik. Dengan adanya manajemen, seluruh kegiatan
perpustakaan akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, memastikan seluruh
elemen berfungsi sesuai dengan ketentuan perpustakaan (Luthfiyah, 2015).

Hasil program menunjukkan keberhasilan dalam beberapa aspek, termasuk penyelesaian katalogisasi
berbasis SLIMS, penataan ulang koleksi perpustakaan, dan pelabelan identitas buku. Layanan
perpustakaan juga mengalami peningkatan melalui pelaksanaan pendidikan pemustaka, pengembangan
layanan sirkulasi, dan pembuatan konten edukatif untuk promosi perpustakaan. Promosi melalui media
sosial, terutama Instagram, dan media cetak seperti leaflet serta mading, berhasil meningkatkan eksposur
perpustakaan di kalangan peserta didik. Penggunaan teknologi informasi juga terbukti mendukung
efisiensi dalam administrasi dan pelaporan perpustakaan. Secara keseluruhan, aspek-aspek yang
disebutkan di atas berkaitan dalam melakukan manajemen perpustakaan. Manajemen perpustakaan
berkaitan dengan bagaimana perpustakaan menetapkan strategi, menetapkan tujuan, kebijakan, dan
standar operasional yang ditetapkan sehingga dapat berkontribusi pada proses pembelajaran. Hal ini
dapat dicapai jika semua fungsi manajerial terpenuhi (Alimi et al., 2019).

Meskipun demikian, program ini memiliki beberapa kelemahan. Keterbatasan waktu menyebabkan
beberapa program kerja, seperti pengolahan koleksi, tidak dapat diselesaikan sepenuhnya. Selain itu,
kurangnya variasi koleksi perpustakaan menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta
didik. Sistem administrasi dan sirkulasi yang masih manual juga mengurangi efisiensi layanan
perpustakaan. Dalam hal evaluasinya, program magang ini berhasil dalam mencapai sebagian besar
tujuannya. Namun, masih terdapat beberapa kendala operasional yang perlu ditangani. Rekomendasi ke
depan meliputi integrasi sistem administrasi dan sirkulasi berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi
kerja, penambahan variasi koleksi buku dengan fokus pada buku fiksi dan nonfiksi populer, serta pelatihan
rutin bagi pustakawan untuk meningkatkan keterampilan teknologi informasi. Selain itu, perpustakaan
disarankan untuk melanjutkan kegiatan promosi dengan pendekatan inovatif, seperti lomba membaca
atau diskusi buku, guna meningkatkan minat peserta didik dalam memanfaatkan layanan perpustakaan.

CONCLUSION

Pelaksanaan program Program Penguatan Profesional Kepustakawanan Non Kependidikan (P3KNK) di
Perpustakaan SMA Negeri 15 Bandung berhasil memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa
sekaligus mendukung pengembangan perpustakaan sekolah. Program ini mencakup berbagai kegiatan,
seperti pengelolaan koleksi, layanan perpustakaan, promosi, dan penerapan teknologi informasi, yang
disusun berdasarkan metode deskriptif kualitatif. Dengan indikator keberhasilan yang jelas, program ini
mampu mencapai sebagian besar tujuan yang telah ditetapkan, meskipun masih terdapat beberapa
kendala operasional.
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Hasil program menunjukkan adanya peningkatan kualitas layanan perpustakaan, terutama melalui
integrasi teknologi informasi menggunakan SLIMS dan upaya promosi berbasis media sosial. Program
pendidikan pemustaka berhasil memperkenalkan fasilitas perpustakaan kepada peserta didik, sedangkan
pengolahan koleksi dan penataan ulang buku membantu meningkatkan aksesibilitas koleksi. Namun,
keterbatasan waktu, kurangnya variasi koleksi, dan sistem administrasi yang masih manual menjadi
hambatan yang perlu segera diatasi.

Melalui evaluasi, disimpulkan bahwa perpustakaan membutuhkan langkah-langkah strategis untuk
mengoptimalkan operasionalnya. Rekomendasi yang diajukan meliputi digitalisasi sistem administrasi dan
sirkulasi, penambahan koleksi buku yang lebih beragam, pelatihan pustakawan di bidang teknologi
informasi, serta inovasi dalam program promosi. Dengan implementasi rekomendasi ini, Perpustakaan
SMA Negeri 15 Bandung diharapkan dapat berkembang menjadi pusat literasi yang modern, relevan, dan
mampu memenuhi kebutuhan informasi peserta didik secara lebih efektif.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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